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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara konsep diri akademik dengan motivasi berprestasi
pada siswa SMP N 24 Purworejo. Populasi penelitian adalah 173 siswa dan sampel penelitian didapatkan
melalui cluster random sampling. Alat ukur yang digunakan adalah skala konsep diri akademik (26 aitem,
a = 0,853) dan skala motivasi berprestasi (5 aitem, o = 0,718). Analisis Kendall’s Tau menunjukkan
adanya hubungan positif yang signifikan antara konsep diri akademik dengan motivasi berprestasi pada
siswa SMP N 24 Purworejo (r = 0,283; p<0,001), yang berarti bahwa semakin positif konsep diri
akademik maka semakin tinggi motivasi berprestasi. Untuk meningkatkan motivasi berprestasi, siswa
perlu mengembangkan konsep diri akademik yang dimilikinya secara lebih positif.

Kata kunci: motivasi berprestasi, konsep diri akademik, siswa

Abstract

This study aimed to examine the relationship between academic self-concept and achievement motivation
among students of SMP N 24 Purworejo. The study population comprised 173 students which were
collected using cluster random sampling. The Academic Self-Concept Scale (26-items; a = .853) and
Achievement Motivation Scale (5 items; o = .718) were used to collect data. Kendall's Tau analysis
showed a significant positive correlation between academic self-concept and achievement motivation
among students of SMP N 24 Purworejo (r = .283; p<.001), which indicated that the more positive
academic self-concept, the higher achievement motivation.
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PENDAHULUAN

Motivasi yang paling penting dalam pendidikan adalah motivasi berprestasi.
Motivasi berprestasi bersifat instrinsik dan relatif stabil. Individu yang memiliki
motivasi berprestasi menginginkan tantangan yang memungkinkan individu itu dapat
menunjukkan penampilannya McClelland (Yamin, 2008). Motivasi berprestasi dari
seorang siwa dapat ditunjukkan dengan adanya keinginan seorang siswa untuk selalu
berusaha aktif dan mau untuk menunjukkan kemampuannya di dalam bidang akademik.
Prestasi belajar seorang siswa di sekolah dapat dilihat dari keikutsertaan seorang siswa
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dalam mengikuti sebuah perlombaan atau kompetisi merupakan salah satu hal ia
memiliki motivasi berprestasi dalam hal akademik.

Hasil penelitian lain yang dilakukan oleh Fu (2001) menyatakan bahwa siswa
dengan motivasi berprestasi yang tinggi serta memiliki kemampuan menghindari
kegagalan menunjukkan memiliki nilai-nilai tugas yang memuaskan. Siswa yang
berorientasi sukses serta mampu menghindari kegagalan akan mempunyai keinginan
mencapai prestasi yang lebih tinggi, sehingga semakin tinggi motivasi berprestasi siswa
maka semakin tinggi keberhasilan siswa mencapai kesuksesan. Hasil penenlitian
Wahyuni (2009) menjelaskan bahwa keberadaan motivasi berprestasi dalam diri siswa
pada proses pembelajaran merupakan faktor penting yang akan mempengaruhi seluruh
aspek-aspek belajar dan pembelajaran. Siswa yang memiliki motivasi berprestasi akan
menunjukkan minatnya untuk melakukan aktivitas-aktivitas belajar, merasakan
keberhasilan diri, mempunyai usaha-usaha untuk menjadi yang terbaik, dan
menyelesaikan tugas-tugas dengan sebaik-baiknya.

Para ahli psikologi dan pendidik telah lama menyadari bahwa konsep diri
merupakan salah satu faktor non-intelektual yang sangat penting dalam menentukan
prestasi belajar (Pudjijogyanti, 1993). Banyak siswa yang mengalami kegagalan dalam
pelajaran bukan disebabkan oleh tingkat intelektual yang rendah atau kemampuan fisik
yang lemah, melainkan oleh adanya perasaan tidak mampu untuk melakukan tugas.
Berbagai penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa pandangan individu
terhadap kualitas kemampuan yang ia miliki akan mempengaruhi motivasinya dalam
melakukan tugas. Konsep diri akademis dapat dikatakan sebagai konsep diri yang
khusus berhubungan dengan kemampuan akademis siswa. Skaalvik dan Rankin (1990)
merumuskan konsep diri akademis sebagai perasaan umum individu dalam melakukan
yang terbaik di sekolah dan kepuasan terhadap prestasi yang diperoleh. Hattie (dalam
Kavale & Mostert, 2004) mendefinisikan konsep diri akademis sebagai penilaian
individu dalam bidang akademis.

Penelitian terhadap konsep diri akademik yang dilakukan oleh Marsh, Boivin,
dan Guay (2003) menjelaskan bahwa perubahan konsep diri akademik menyebabkan
perubahan pada prestasi akademik, jika terjadi kenaikan konsep diri akademik maka
akan menyebabkan kenaikan juga pada prestasi akademik. dijelaskan pula bahwa
hubungan konsep diri akademik dan prestasi mempunyai efek timbal balik, efek timbal
balik memperlihatkan bahwa konsep diri akademik dan prestasi akademik saling terkait
dan saling memperkuat. Peningkatan konsep diri akademik akan mengakibatkan prestasi
yang lebih baik dan prestasi yang baik akan membawa konsep diri akademik yang lebih
baik.

Dengan demikian, dapat dicermati bahwa pandangan seorang siswa mengenai
kemampuannya di bidang akademik, dapat membantu siswa untuk mencapai prestasi
akademik. Hasil mengenai pandangan siswa terhadap kemampuannya akan
mempengaruhi motivasinya dalam melakukan tugas. Motivasi berprestasi juga memiliki
peran bagi siswa untuk mencapai prestasi akademik dan memcahkan masalah, sehingga
dapat mencapai apa yang diidamkan. Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan
antara konsep diri akademik dengan motivasi berprestasi pada siswa SMP N 24
Purworejo.
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METODE

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII di SMP Negeri 24
Purworejo yang keseluruhan berjumlah 173 siswa (96 siswa laki-laki dan 77 siswa
perempuan). Sampel penelitian adalah kelas V111 sejumlah 4 kelas (2 kelas digunakan
untuk try out skala). Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah cluster random
sampling. Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan Skala Motivasi
Berprestasi dan Skala Konsep Diri Akademik. Kedua skala psikologi tersebut akan
disusun berdasarkan skala likert, dimana akan ada empat macam pilihan respon, yaitu
SS (sangat sesuai), S (sesuai), TS (tidak setuju), dan STS (sangat tidak setuju). Aitem
dari skala tersebut memiliki dua jenis yaitu, aitem yang bersifat favorable (mendukung
pada teori) dan unfavorable (tidak mendukung teori). Pada pernyataaan favourable,
jawaban Sangat Sesuai (SS) mempunyai nilai 4, Sesuai (S) mempunyai nilai 3, Tidak
Sesuai (TS) mempunyai nilai 2, dan Sangat Tidak Sesuai (STS) mempunyai nilai 1.
Sebaliknya untuk pernyataan unfavourable, jawaban Sangat Sesuai (SS) mempunyai
nilai 1, Sesuai (S) mempunyai nilai 2, Sesuai (TS) mempunyai nilai 3, Sangat Tidak
Sesuai (STS) mempunyai nilai 4.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian ini berdasarkan hasil uji korelasi menggunakan Kendall's
Tau dapat disimpulkan adanya hubungan yang positif dan signifikan antara konsep diri
akademik dan motivasi berprestasi (ryy = 0,283, p< 0,001). Semakin positif konsep diri
akademik siswa maka semakin tinggi pula motivasi berprestasinya, dan sebaliknya
semakin negatif konsep diri akademik siswa maka semakin rendah motivasi
berprestasinya. Hasil tersebut membuktikan bahwa hipotesis yang menyatakan adanya
hubungan positif antara konsep diri akademik dengan motivasi berprestasi dapat
diterima.

Hasil analisis data menunjukkan adanya hubungan yang positif dan signifikan
antara konsep diri akademik dan motuvasi berprestasi (rx, = 0,283 dan p = 0,000
(p<0,05)). Hal ini berarti, semakin positif konsep diri akademik yang dimiliki siswa,
maka semakin tinggi motivasi berprestasinya, dan semakin negatif konsep diri
akademik yang dimiliki siswa, maka semakin rendah motivasi berprestasinya. Hasil
penelitian ini sesuai dengan hipotesis yang diajukan, bahwa ada hubungan positif antara
konsep diri akademik dengan motivasi berprestasi pada siswa SMP Negeri 24
Purworejo.

Darta (2009) dalam penelitiannya mengemukakan prestasi belajar siswa yang
memiliki konsep diri akademik tinggi prestasi belajarnya lebih tinggi dari pada yang
memiliki konsep diri akademik rendah. Perbedaan konsep diri akademik antara siswa
yang berprestasi tinggi dengan yang kurang berprestasi menyebabkan adanya perbedaan
dalam memandang dirinya. Siswa yang memandang dirinya positif akan menganggap
keberhasilannya sebagai adanya kemampuan, sedangkan siswa yang memandang dirnya
negatif menganggap keberhasilan yang dicapai hanya kebetulan. Siswa yang berprestasi
tinggi akan menganggap prestasi itu sebagai kemampuan sedangkan siswa yang kurang
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berprestasi akan memandang diri mereka sebagai orang yang tidak mempunyai
kemampuan.

Bong dan Clark (1999) menjelaskan bahwa ada hubungan antara konsep diri dan
motivasi akademik yang ada pada individu. Ketika seseorang memiliki pandangan yang
positif terhadap kemampuan yang ada pada dirinya akan memperoleh kesuksesan dan
dapat melewati rintangan-rintangan yang dihadapi, sebaliknya jika individu dengan
konsep diri yang negatif maka seseorang akan merasa gagal untuk memperoleh atau
memenuhi potensi yang ada dalam dirinya. Bilamana siswa memandang dirinya sebagai
siswa yang rajin dan tekun serta bersikap disiplin dalam belajar, maka siswa tersebut
mempunyai konsep diri yang positif. Dengan konsep diri positif ini, siswa akan
berusaha mengikuti pembelajaran dengan baik dan teratur, sehingga mendapat prestasi
belajar yang baik.

Yagers (Marsh & Hattie, 1996) menambahkan bahwa dengan konsep diri
akademik yang positif akan meminimalisasi munculnya kesulitan belajar dalam diri
siswa. Berkurangnya kesulitan belajar inilah yang pada akhirnya memungkinkan siswa
untuk mendapatkan penguasaan akademik yang lebih baik. Siswa akan berusaha
menunjukkan prestasi dan kemampuannya dalam belajar, baik secara individual maupun
dalam kekompok. Di pihak lain, siswa yang konsep diri akademiknya negatif,
memandang dirinya sebagai orang yang tidak berguna, bersikap malas, tidak mau diatur,
serta tidak mau berkomunikasi dengan teman sekelasnya, ia tidak memiliki kemauan
belajar yang tinggi. Siswa dengan konsep diri akademik negatif ini akan mengalami
kesulitan dalam belajar, dan prestasi belajarnya cenderung rendah.

Berdasarkan kategori skor, maka konsep diri akademik pada siswa kelas VIII
SMP Negeri 24 Purworejo memiliki kecenderungan positif dengan mean empiris 72.
Mayoritas siswa berada pada kategori positif yaitu sebanyak 82 subjek (73,87%).
Adanya variasi kategori konsep diri akademik pada subjek dipengaruhi oleh perbedaan
konsep diri akademik yang dimiliki oleh masing-masing subjek.

Berdasarkan kategorisasi skor, maka motivasi berprestasi pada siswa kelas VIII
SMP Negeri 24 Purworejo memiliki kecenderungan tinggi, dengan mean empiris 12.
Mayoritas siswa berada pada kategori motivasi berprestasi tinggi yaitu 65 subjek
(58,55%). Hasil ini menunjukkan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi motivasi
berprestasi adalah faktor konsep diri akademik yang dimiliki oleh siswa tersebut, namun
dari sebanyak 88,28% siswa yang memiliki konsep diri akademik yang positif hanya
65,75% yang memiliki motivasi berprestasi yang baik, artinya ada faktor-faktor lain
yang mungkin mempengaruhi motivasi berprestasi siswa SMP N 24 Purworejo, selain
dari faktor konsep diri akademik.

Konsep diri akademik positif yang dimiliki oleh para siswa dapat mendorong
siswa untuk bersemangat dalam meraih prestasi. Siswa merasa tertantang untuk
mempertahankan ataupun meningkatkan prestasi yang telah diraih dari semester
sebelumnya, sehingga ia mampu berprestasi yang lebih baik lagi di semester
selanjutnya, selain itu para siswa juga tertantang untuk melakukan pekerjaan yang lebih
menantang bagi dirinya sehingga ia akan lebih berani untuk menunjukkan kemampuan
dirinya dihadapan orang lain. Konsep diri akademik yang positif juga mampu
memotivasi para siswa untuk mengerjakan pekerjaan atau tugas yang dibebankan
kepada dirinya sebaik mungkin agar hasil yang didapatkan menjadi lebih maksimal.
Siswa yang memiliki konsep diri akademik yang positif maka akan memiliki motivasi
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berprestasi yang tinggi, sebaliknya siswa yang memiliki konsep diri akademik negatif
maka motivasi berprestasi yang dimiliki juga rendah.

Penelitian ini juga tidak luput dari adanya keterbatasan, yaitu waktu yang
digunakan dalam uji coba maupun penelitian sudah hampir memasuki masa liburan
sekolah, sehingga uji coba dan penelitian dilakukan dengan sedikit terburu-buru. Selain
itu alat ukur yang digunakan belum mampu mengungkap kondisi subjek yang
sebenarnya karena aitem-aitem yang digunakan belum mampu mengungkap kondisi
subjek yang sebenarnya karena aitem-aitem dalam alat ukur memiliki social desirability
yang tinggi sehingga muncul kecenderungan subjek untuk memberikan kesan baik
dalam menjawab pernyataan-pernyataan dalam skala yang diberikan (Azwar, 2013)
sehingga skala motivasi berprestasi yang digunakan memiliki indeks daya beda kurang
baik, sehingga setengah dari keseluruhan aitem gugur, kemudian sebaran data variabel
motivasi berprestasi yang diperoleh tidak terdistribusi dengan normal, sehingga peneliti
menggunakan uji korelasi Kendall’s Tau untuk menguji hubungan antar kedua variabel.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa terdapat hubungan positif antara konsep diri akademik dengan
motivasi berprestasi pada siswa kelas VIII SMP Negeri 24 Purworejo. Hasil tersebut
berarti semakin positif konsep diri akademik yang dimiliki siswa maka semakin tinggi
motivasi berprestasi siswa, begitu pula sebaliknya, semakin negatif konsep diri
akademik maka semakin rendah pula motivasi berprestasi siswa.
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